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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pemberdayaan Kelompok Tani Sakato Oleh Dinas 

Pertanian di Nagari Kapa Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman 

Barat.” Disusun oleh Mimi Khayrani, NIM 1412040393, Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) 

UIN Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena kondisi ekonomi masyarakat Jorong 

Kapa Utara belum mencukupi kebutuhan sehari-hari, karena masyarakat kurang 

memanfaatkan potensi wilayah yang ada. Mengingat permasalahan tersebut, 

sebuah Lembaga Dinas Pertanian mencoba untuk memberdayakan para kelompok 

tani dengan memberikan pelatihan-pelatihan. Dinas Pertanian merupakan usaha 

pemerintah dalam mempersiapkan dan membekali kelompok tani dengan tujuan 

agar masyarakat dapat hidup mandiri dan berusaha secara ekonomi. 

Tujuan penelitian adalah untuk melihat bentuk-bentuk pemberdayaan, 

proses pemberdayaan dan dampak pemberdayaan yang dilakukan Dinas Pertanian 

terhadap Kelompok Tani Sakato di Jorong Kapa Utara Kenagarian Kapa 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena. Pengumpulan data 

digunakan dengan observasi dan wawancara yang diajukan kepada fasilitator, 

Ketua Kelompok Tani Sakato, Masyarakat Jorong Kapa Utara dan beberapa 

anggota Kelompok Tani Sakato. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan yang dilakukan Dinas Pertanian terhadap Kelompok Tani Sakato 

merupakan pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

(SDM) masyarakat. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

diberdayakan oleh Dinas Pertanian berupa kemampuan yang ada pada 

masyarakat, pengetahuan, keterampilan (Skill), dan perilaku masyarakat. Adapun 

proses pemberdayaan yang dilakukan fasilitator pada Kelompok Tani Sakato 

berupa pendampingan penanaman bibit jagung dan memanen hasil jagung, 

mendapatkan arahan tentang penggunaan pupuk terhadap jagung yang ditanami, 

dan kemudian mendapatkan pelatihan-pelatihan. 
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